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ABSTRACT 
 
Problems that occur is the sale of vape with the original brand does not 
show increase from month to month, exactly in May to July decreased. Though 
currently vape trend is getting in demand so consumers who are looking for vape 
pretty much. Based on the results of prasurvey conducted, it appears that the 
decline in sales is allegedly caused by the strength of the original brand is not 
very good, the original vape price is considered expensive and the distribution of 
goods that are less evenly distributed. This study aims to analyze the influence of 
brand equity, price and distribution of the original vape purchase decision in 
Semarang. 
The population used in this study is all Vape consumers in Semarang. 
The sampling technique used is purposive sampling. Sampling criteria were 96 
vape consumer in Semarang. Methods of data collection in this study using 
questionnaires. Methods of data analysis using multiple linear regression 
analysis. 
Based on the results of brand equity, price and distribution have a 
positive effect on the purchase decision of original vape in Semarang. The 
original vape purchase decision in Semarang can be explained by brand equity, 
price and distribution of 81%.  
 
Keywords: brand equity, price, distribution, purchase decision 
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ABSTRAK 
 
 
Permasalahan yang terjadi adalah penjualan vape dengan merk yang 
original tidak menunjukkan peningkatan dari bulan ke bulan, justru pada bulan 
Mei hingga Juli mengalami penurunan. Padahal saat ini trend vape sedang mulai 
diminati sehingga konsumen yang mencari vape cukup banyak. Berdasarkan hasil 
prasurvey yang dilakukan, terlihat bahwa penurunan penjualan ini diduga 
disebabkan oleh kekuatan merk original yang tidak terlalu baik, harga vape 
original yang dinilai mahal dan distribusi barang yang kurang merata. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand equity, harga dan distribusi 
terhadap keputusan pembelian vape original di Semarang. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini k seluruh konsumen Vape 
di Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan adalah purposive 
sampling. Kriteria sampel yang diambil adalah 96 orang konsumen vape di 
Semarang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil brand equity, harga dan distribusi berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian vape original di Semarang. Keputusan pembelian 
vape original di Semarang mampu dijelaskan oleh brand equity, harga dan 
distribusi sebesar 81%. 
  
Kata kunci: brand equity, harga, distribusi, keputusan pembelian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, 
baik untuk diri sendiri maupun orang di sekelilingnya. Dilihat dari sisi individu 
yang bersangkutan, ada beberapa riset yang mendukung pernyataan tersebut. 
Dilihat dari sisi kesehatan, pengaruh bahan-bahan kimia yang dikandung rokok 
seperti nikotin, CO (Karbonmonoksida) dan tar akan memacu kerja dari susunan 
syaraf pusat dan susunan syaraf simpatis sehingga mengakibatkan tekanan darah 
meningkat dan detak jantung bertambah cepat, menstimulasi penyakit kanker dan 
berbagai penyakit yang lain seperti penyempitan pembuluh darah, tekanan darah 
tinggi, jantung, paru-paru, dan bronchitis kronis (Komalasari dan Helmi, 2000). 
Tidak ada yang memungkiri adanya dampak negatif dari perilaku merokok 
tetapi perilaku merokok bagi kehidupan manusia merupakan kegiatan yang 
‘fenomenal’. Artinya, meskipun sudah diketahui akibat negatif dari merokok 
tetapi jumlah perokok bukan semakin menurun tetapi semakin meningkat dan usia 
merokok semakin bertambah muda (Kurniafitri, 2015). Perilaku merokok saat ini 
dianggap sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan. Perilaku merokok 
merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku merokok selain 
disebabkan factor-faktor dalam diri juga disebabkan oleh factor lingkungan seperti 
teman dan ingin dianggap sebagai bagian dari komunitas (Lestari dkk, 2013). 
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Indonesia saat ini menduduki rangking pertama dalam jumlah perokok 
disusul Rusia rangking kedua, kemudia Cina, Filipina, dan Vietnam. Sebanyak 
dua dari tiga laki-laki di Indonesia adalah perokok. Keadaan ini semakin 
mengkhawatirkan, karena  prevalensi perokok perempuan turut meningkat dari 
4,2% pada tahun 1995 menjadi 6,7% pada tahun 2015. Dengan demikian, pada 20 
tahun yang lalu dari setiap 100 orang perempuan Indonesia 4 orang di antaranya 
adalah perokok, maka dewasa ini dari setiap 100 orang perempuan Indonesia 7 
orang di antaranya adalah perokok. Lebih memprihatinkan lagi  adalah kebiasaan 
buruk merokok juga meningkat pada generasi muda. Data Kemenkes 
menunjukkan bahwa prevalensi remaja usia 16-19 tahun yang merokok meningkat 
3 kali lipat dari 7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun 2015. Dan yang 
lebih mengejutkan, lebih mengejutkan adalah usia mulai merokok semakin muda 
(dini).  Perokok pemula usia 10-14 tahun meningkat lebih dari 100% dalam kurun 
waktu kurang dari 20 tahun, yaitu dari  8,9% di tahun 1995 menjadi 18% di tahun 
2015. (http://www.depkes.go.id/). 
Adanya perilaku merokok sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan, 
serta melihat adanya bahaya dari merokok yang cukup tinggi, membuat 
munculnya inovasi teknologi dalam hal merokok dengan produk rokok elektrik 
atau vaporizer elektrik yang biasa disebut vape. Saat ini adanya produk vape 
menyebabkan munculnya tren di berbagai kota di Indonesia yang disebut 
“vaping” (http://www.kompasiana.com/). Nama Vaping sendiri berasal dari kata 
Vapor yang berarti uap. Memang cara kerja rokok elektrik sendiri adalah 
mengubah cairan menjadi uap yang menyerupai asap seperti sedang merokok. 
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Meskipun menuai pro dan kontra, namun vaping semakin menyebar dan kian 
disukai oleh masyarakat karena vaping sendiri disebut-sebut sebagai alternatif 
merokok yang lebih sehat. 
Karena mengandung bahan-bahan yang lebih aman dibandingkan dengan 
rokok tembakau, vaping dipromosikan lebih aman untuk kesehatan. Selain itu 
rokok elektronik juga menghasilkan uap air bukan asap sehingga aman untuk 
lingkungan sekitar. Sebagai alternatif pengganti rokok tembakau, Vaping dapat 
digunakan sebagai media bagi para perokok aktif untuk perlahan-lahan berhenti 
merokok. Sensasi yang diberikan rokok elektrik hampir sama dengan rokok 
tembakau sehingga perokok dapat sedikit-sedikit mengurangi kecanduannya 
dengan menggunakan vaping ini (http://jakartavenue.com/ ). Dipercaya bahwa 
vape dapat menggantikan kebiasaan merokok yang tidak sehat dan berbahaya. 
Meskipun juga tidak bisa dikatakan nge-vape itu baik dan sehat, banyak yang 
menganggap minimal mengurangi risiko bahaya dari merokok, karena cairan vape 
tidak mengandung tar dan juga setelah menghisap vape dapat menghilangkan 
hasrat untuk merokok bahkan merokok jadi tidak enak hingga akhirnya berhenti 
merokok. 
Gaya hidup vaping yang diminati oleh banyak kalangan terutama anak 
muda ini memunculkan banyaknya produk vape dengan berbagai macam merk 
dengan kisaran Rp. 750.000 hingga lebih dari Rp. 2.000.000. Merk yang ada pun 
beragam dari merk original hingga merk yang kw seperti Innokin Itazte, Ego, 
Evod, Kamry dan Spinner. Permasalahan pada penjualan vape saat ini adalah 
penjualan vape dengan merk yang original tidak menunjukkan peningkatan dari 
4 
 
 
 
bulan ke bulan, justru pada bulan Mei hingga Juli mengalami penurunan. Padahal 
saat ini trend vape sedang mulai diminati sehingga konsumen yang mencari vape 
cukup banyak seperti terlihat pada penjualan di toko dalam tahun 2016 sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 
Data Penjualan Vape Store 5Time Tahun 2016 
Bulan Original KW 
Januari 12 341 
Februari 11 383 
Maret 15 406 
April 16 415 
Mei 12 446 
Juni 8 471 
Juli 9 504 
Agustus 13 449 
September 10 538 
Oktober 11 541 
November 10 559 
Sumber : Data penjualan 5 Time Vape, 2016 
 
Gambar 1.1 
Trend Penjualan Vape Store 5Time  Tahun 2016 
 
Sumber : Data penjualan 5 Time Vape, 2016 
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Merk yang laku terjual saat ini justru adalah merk vape yang KW dengan 
standar kesehatan dan keselamatan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kekuatan merk (brand equity) dari merk vape original 
kurang kuat sehingga tidak dapat meningkatkan keputusan konsumen untuk 
membeli vape original.  
Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan oleh peneliti kepada 
konsumen vape, didapatkan hasil tentang beberapa alasan konsumen tidak 
membeli vape dengan merk original sebagai berikut 
Tabel 1.2 
Prasurvey Alasan Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
No. Alasan  Jumlah 
responden 
Jumlah 
jawaban 
 
1 Harga vape original mahal 30 24 80% 
2 Stock vape original sering 
kosong 
30 18 60% 
3 Pengiriman vape original 
lambat 
30 21 70% 
4 Penjual yang menjual vape 
original sedikit 
30 19 63,3% 
5 Belum coba vape original, 
tapi harusnya rasa tidak 
berbeda dengan yang kw, 
harga vape original bisa 
beli beberapa vape kw 
30 22 73,3% 
Sumber : Hasil wawancara awal konsumen 5 Time Vape, 2016 
 
 
Dari hasil pra survey, terlihat bahwa banyak konsumen merasa bahwa 
harga vape original terlalu mahal, walaupun belum mencoba vape original, 
konsumen tersebut rata-rata merasa bahwa rasanya sama saja dengan vape kw. 
Selain itu vape original susah dicari, stock sering kosong, dan pengiriman sering 
terlambat. Hasil pra survey ini mengindikasikan bahwa keputusan pembelian 
diduga dipengaruhi oleh factor brand equity, harga dan distribusi. 
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Harga vape original yang terhitug mahal hingga jutaan bahkan puluhan 
juta rupiah membuat banyak konsumen penikmat vape beralih dengan membeli 
vape merk KW buatan China maupun Vietnam yang memiliki harga lebih murah 
dibandingkan dengan vape original. 
Selain masalah harga, distribusi dari vape original juga menjadi 
pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian. Karena permintaan vape 
original tidak setinggi permintaan vape merk KW dan susahnya pemesanan 
membuat penjual tidak memiliki persediaan terlalu banyak, bahkan kadang-
kadang baru memesan vape original ketika ada permintaan. Hal ini membuat 
konsumen merasa stok sering kosong, dan pengiriman vape original terlambat. 
Berdasarkan fenomena dan adanya prasurvey, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai keputusan pembelian pada vape original dalam penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Brand equity, Harga dan Distribusi terhadap Keputusan 
Pembelian Vape (Studi Kasus pada 5 Time Vape)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang terjadi adalah penjualan vape dengan merk yang original 
tidak menunjukkan peningkatan dari bulan ke bulan, justru pada bulan Mei hingga 
Juli mengalami penurunan. Padahal saat ini trend vape sedang mulai diminati 
sehingga konsumen yang mencari vape cukup banyak. Berdasarkan hasil 
prasurvey yang dilakukan, terlihat bahwa penurunan penjualan ini diduga 
disebabkan oleh kekuatan merk original yang tidak terlalu baik, harga vape 
original yang dinilai mahal dan distribusi barang yang kurang merata.  
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Berdasarkan permasalahan dan riset gap tersebut, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian? 
2. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian? 
3. Apakah terdapat pengaruh distribusi terhadap keputusan pembelian? 
 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian. 
2. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. 
3. Untuk menganalisis pengaruh distribusi terhadap keputusan pembelian. 
 
1.3.2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan membawa kegunaan sebagai berikut : 
1. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat 
sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui arti 
pentingnya harga dan distribusi sehingga dapat mendorong keputusan 
pembelian vape. 
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2. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai penambah wawasan tentang 
pentingnya meningkatkan keputusan pembelian. Bagi penelitian 
selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 
sangat berharga dalam menganalisis persoalan-persoalan penerapan teori 
yang diperoleh saat perkuliahan dengan praktek nyata. Disamping itu 
dapat dijadikan masukan penelitian-penelitian selanjutnya. 
  
